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Perempuan dan kepemimpinan dalam sistem patriarki di lingkungan pesantren,
dipengaruhi budaya Jawa merupakan isu menarik di film Hati Suhita. Alina dan Rengganis
merupakan tokoh perempuan yang ditawarkan film untuk mendobrak kesenjangan gender
dalam sistem patriarki. Penting dan menarik mengetahui penggambaran bentuk feminisme
pada kedua tokoh tersebut. Untuk itu, penelitian menggunakan paradigma post positivis
dengan metode analisis isi kualitatif. Alat ukur menggunakan indikator bentuk feminisme
meliputi psikoanalisis, linguistik liberalisme dan sosialisme. Penggambaran bentuk
feminisme tokoh dilihat sebagai individu dan relasi. Selanjutnya akan dianalisis secara
tematik dengan mempertimbangkan durasi, penokohan, jenis relasi dengan tokoh lain
serta bentuk feminisme. Temuan penelitian menunjukkan, pertama, kesamaan bahwa
keduanya digambarkan sebagai citra perempuan cerdas dan kuat, yang mampu
menunjukkan eksistensinya dengan keluar dari stereotip, untuk maju, independen dan
berkembang di ranah -publik sesuai dengan semangat feminisme. Kedua, adanya
perbedaan antara Alina yang merepresentasikan feminisme dengan tetap berpegang
pada nilai agama Islam dan budaya Jawa sebagai latar belakangnya.Sementara
Rengganis sebagai aktivitis dianggap mewakili bentuk feminisme yang berani mendobrak
praktik bias gender seperti poligami dan mendukung keberanian perempuan menyuarakan
haknya dengan menentukan nasibnya sendiri.
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